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KAJIANTEORITIS

A. PengertianKeuanganNegaradanDaerah

Keuangan negara dapatdiartikan sebagaibagian dariilmu ekonomiyang

mempelajaritentangkegiatan-kegiatanpemerintahdalam bidangekonomiterutama

mengenaipenerimaan dan pengeluarannya beserta pengaruh-pengaruhnya didalam

perekonomiantersebut.Yangdimaksuddenganpengaruh-pengaruhtersebutmisalnya

adalahpertumbuhanekonomi,stabilitasharga,distribusipenghasilanyanglebihmerata,

penciptaankesempatankerjadanlain-lain.1

Keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapatdinilaidengan uang termasuk

didalamnyasegalabentukkekayaanyangberhubungandenganhakdankewajiban

daerahtersebut.Ruanglingkupkeuangandaerahmeliputi2:

1) Hak daerah untuk memungut pajak daerah dan retribusidaerah serta

melakukanpinjaman.

2) Kewajibandaerahuntukmenyelenggarakanurusanpemerintahandaerahdan

membayartagihanpihakketiga.

3) Penerimaandaerahdanpengeluarandaerah.

4) Kekayaandaerahyangdikelolasendiriatauolehpihaklainberupauang,surat

berharga,piutang,barang,sertahak-haklainyangdapatdinilaidenganuang,

termasukkekayaanyangdipisahkanpadaperusahaandaerah.

5) Kekayaan pihak lain yang dikuasaioleh pemerintah daerah dalam rangka

penyelenggaraantugarpemerintahandaerahdan/ataukepentinganumum.

B. LaporanKeuanganPemerintahDaerah

1. PengertianLaporanKeuanganPemerintahDaerah

MenurutPeraturanPemerintahRepublikIndonesiaNomor71Tahun2010

tentangStandarAkuntansiPemerintahan,laporankeuanganmerupakanlaporan

1NuramaliaHasanahdanAchmadFauzi,AkuntansiPemerintahan,(Bogor:InMedia,2017),h.7.
2PeraturanPemerintahNomor58Tahun2005tentangPengelolaanKeuangandaerah,Pasal.1-2.



yangterstrukturmengenaiposisikeuangandantransaksi-transaksiyangdilakukan

olehsuatuentitaspelaporan.3 EntitasPelaporanadalahunitpemerintahanyang

terdiridarisatuataulebihentitasakuntansiatauentitaspelaporanyangmenurut

ketentuan peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan laporan

pertanggungjawabanberupalaporankeuangan.4

Laporankeuanganmemberikaninformasitentangsumberdayaekonomidan

kewajiban entitas pelaporan pada tanggalpelaporan dan arus sumberdaya

ekonomiselama periode berjalan.Informasiinidiperlukan pengguna untuk

melakukan penilaian terhadap kemampuan entitas pelaporan dalam

menyelenggarakankegiatanpemerintahandimasamendatang.5

StandarAkuntansiPemerintahan(SAP)adalahstandaryangdigunakanuntuk

menyusunlaporankeuanganinstansipemerintahanbaikpusatmaupundaerah.

SAPberbasisakrualditetapkandalam PeraturanPemerintahNo.71tahun2010.6

Basisakuntansidalam laporankeuangandaerahsamasepertibasisakuntansi

dalam keuangannegara,yaitubasiskasuntukpengakuanpendapatan,belanja,dan

pembiayaandalam laporanrealisasianggarandanbasisakrualuntukpengakuan

asset,kewajibandanekuitasdanadalam neraca.7

2. TujuanLaporanKeuanganPemerintahDaerah

Menurut PSAK No. 1 revisi2009,tujuan laporan keuangan adalah

memberikaninformasimengenaiposisikeuangan,kinerjakeuangan,danaruskas

entitasyangbermanfaatbagisebagianbesarkalanganpenggunalaporandalam

pembuatan keputusan ekonomi.Laporan keuangan juga menunjukkan hasil

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang

dipercayakankepadamereka.8

BerbedadenganStandarAkuntansiPemerintahan(SAP)No.71tahun2010,

3PeraturanPemerintahRINomor71Tahun2010TentangStandarAkuntansiPemerintahan,
LampiranI.02PSAP01-6.

4Ibid.,LampiranI.02PSAP01-3.
5Ibid.,LampiranI.02PSAP01-8.
6DwiMartani,et.al,AkuntansiKeuanganMenengahBerbasisPSAK,(Jakarta:SalembaEmpat,

Buku1,2012),hal.18.
7Hasanah,AkuntansiPemerintahan,h.194.
8PSAKNo.01(Revisi2009)PenyajianLaporanKeuangan,hal.01.5.



tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasimengenaiposisi

keuangan,realisasianggaran,saldoanggaranlebih,aruskas,hasiloperasi,dan

perubahanekuitassuatuentitaspelaporanyangbermanfaatbagiparapengguna

dalam membuatdan mengevaluasikeputusan mengenaialokasisumberdaya.

Secaraspesifik,tujuanpelaporankeuanganpemerintahadalahuntukmenyajikan

informasiyangbergunauntukpengambilankeputusandanuntukmenunjukkan

akuntabilitasentitaspelaporanatassumberdayayangdipercayakankepadanya,

dengan:9

a. Menyediakaninformasimengenaiposisisumberdayaekonomi,kewajiban,

danekuitaspemerintah.

b. Menyediakaninformasimengenaiperubahanposisisumberdayaekonomi,

kewajiban,danekuitaspemerintah.

c. Menyediakan informasimengenaisumber,alokasi,dan penggunaan

sumberdayaekonomi.

d. Menyediakaninformasimengenaiketaatanrealisasiterhadapanggarannya.

e. Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai

aktivitasnyadanmemenuhikebutuhankasnya.

f. Menyediakan informasimengenaipotensipemerintah untukmembiayai

penyelenggaraankegiatanpemerintahan.

g. Menyediakan informasiyang berguna untuk mengevaluasikemampuan

entitaspelaporandalam mendanaiaktivitasnya.

Informasidalam laporankeuangantersebutrelevanuntukmemenuhitujuan

diatas,namun tidak dapatsepenuhnya memenuhitujuan tersebut.Informasi

tambahan,termasuk laporan non keuangan,dapatdilaporkan bersama-sama

denganlaporankeuanganuntukmemberikangambaranyanglebihkomprehensif

mengenaiaktivitassuatuentitaspelaporanselamasatuperiode.

3. KarakteristikKualitatifLaporanKeuangan

Karakteristikkualitatiflaporankeuanganadalahukuran-ukurannormatifyang

9PeraturanPemerintahRINomor71Tahun2010...LampiranI.02PSAP01-6.



perludiwujudkandalam informasiakuntansisehinggadapatmemenuhitujuannya.

Keempatkarakteristikberikutinimerupakanprasyaratnormatifyangdiperlukan

agarlaporankeuanganpemerintahdapatmemenuhikualitasyangdikehendaki:

a. Relevan

Laporankeuanganbisadikatakanrelevanapabilainformasiyangtermuat

didalamnyadapatmempengaruhikeputusan penggunadengan membantu

merekamengevaluasiperistiwamasalaluataumasakini,danmemprediksi

masadepan,sertamenegaskanataumengoreksihasilevaluasimerekadimasa

lalu.Dengan demikian,informasilaporan keuangan yang relevan dapat

dihubungkandenganmaksudpenggunaannya.Informasiyangrelevan:

1) Memiliki manfaat umpan balik (feedbackvalue). Informasi

memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi

ekspektasimerekadimasalalu.

2) Memilikimanfaatprediktif(predictivevalue).Informasidapatmembantu

penggunauntukmemprediksimasayang akandatang berdasarkan

hasilmasalaludankejadianmasakini.

3) Tepat waktu. Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat

berpengaruhdanbergunadalam pengambilankeputusan.

4) Lengkap. Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan

selengkapmungkin,mencakupsemuainformasiakuntansiyangdapat

mempengaruhi pengambilan keputusan dengan memperhatikan

kendala yang ada.Informasiyang melatarbelakangisetiap butir

informasiutamayangtermuatdalam laporankeuangandiungkapkan

denganjelasagarkekeliruandalam penggunaaninformasitersebut

dapatdicegah.

b. Andal

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang

menyesatkandankesalahanmaterial,menyajikansetiapfaktasecarajujur,

sertadapatdiverifikasi.Informasimungkinrelevan,tetapijikahakikatatau

penyajiannya tidak dapatdiandalkan maka penggunaan informasitersebut

secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi



karakteristik:

1) PenyajianJujur.Informasimenggambarkandenganjujurtransaksiserta

peristiwalainnyayangseharusnyadisajikanatauyangsecarawajar

dapatdiharapkanuntukdisajikan.

2) DapatDiverifikasi(verifiability).Informasiyangdisajikandalam laporan

keuangandapatdiuji,danapabilapengujiandilakukanlebihdarisekali

olehpihakyangberbeda,hasilnyatetapmenunjukkansimpulanyang

tidakberbedajauh.

3) Netralitas.Informasidiarahkan pada kebutuhan umum dan tidak

berpihakpadakebutuhanpihaktertentu.

c. DapatDibandingkan

Informasiyangtermuatdalam laporankeuanganakanlebihbergunajika

dapatdibandingkandenganlaporankeuanganperiodesebelumnyaataulaporan

keuanganentitaspelaporanlainpadaumumnya.Perbandingandapatdilakukan

secarainternaldaneksternal.Perbandingansecarainternaldapatdilakukanbila

suatuentitasmenerapkankebijakanakuntansiyangsamadaritahunketahun.

Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas yang

diperbandingkanmenerapkankebijakanakuntansiyangsama.Apabilaentitas

pemerintahmenerapkankebijakanakuntansiyanglebihbaikdaripadakebijakan

akuntansiyangsekarangditerapkan,perubahantersebutdiungkapkanpada

periodeterjadinyaperubahan.

d. DapatDipahami

Informasiyangdisajikandalam laporankeuangandapatdipahamioleh

penggunadandinyatakandalam bentuk,sertaistilahyangdisesuaikandengan

bataspemahamanparapengguna.Untukitu,penggunadiasumsikanmemiliki

pengetahuan yang memadaiatas kegiatan dan lingkungan operasientitas

pelaporan,sertaadanyakemauanpenggunauntukmempelajariinformasiyang

dimaksud.

4. KomponenLaporanKeuanganPemerintahDaerah

Komponen-komponenyangterdapatdalam satusetlaporankeuanganterdiri



darilaporanpelaksanaananggaran(budgetaryreports) danlaporanfinansial.10

Komponenlaporankeuanganpemdasamasepertilaporankeuanganpemerintah

pusat,yaitu:11

a. Laporanrealisasianggaran

Laporan realisasianggaran adalah laporan yang menyajikan ikhtisar

sumber,alokasi,danpemakaiansumberdayakeuanganyangdikelolaoleh

pemerintah pusat/daerah, yang menggambarkan perbandingan antara

anggarandanrealisasinyadalam satuperiodepelaporan.Unsuryangmencakup

secaralangsungolehlaporanrealisasianggaranterdiridari:12

1) Pendapatan-LRA adalah penerimaan oleh bendahara umum

negara/bendaharaumum daerahatauolehentitaspemerintahlainnya

yangmenambahsaldoanggaranlebihdalam periodetahunanggaran

yang bersangkutan yang menjadihak pemerintah,dan tidak perlu

dibayarkembaliolehpemerintah.Pendapatanyangdimaksudadalah

Pendapatan AsliDaerah (PAD),pendapatan transfer,dan lain-lain

pendapatandaerahyangsah.13

a) Pajakdaerah(PAD)adalahkontribusiwajibkepadadaerahyang

terutangolehorangpribadiataubadanyangbersifatmemaksa

berdasarkanundang-undang,dengantidakmendapatkanimbalan

secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi

sebesar-besarnyakemakmuranrakyat.14

b) Retribusidaerah(PAD)adalahpugutandaerahsebagaipembayaran

atasjasa atau pemberian izin tertentu yang khususdisediakan

dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan

orangpribadiataubadan.15

c) Hasilpengelolaankekayaandaerahyangdipisahkan(PAD)yakni

10PeraturanPemerintahRINomor71Tahun2010...LampiranI.02PSAP01-7.
11Hasanah,AkuntansiPemerintahan,h.194-195.
12PeraturanPemerintahRINomor71Tahun2010...LampiranI.01KerangkaKonseptual–16.
13Undang-undangRINo.23Tahun2014tentangPemerintahDaerahdanPerubahannya,Pasal

285.
14Undang-undangRINo.28Tahun2009tentangPajakDaerahdanDistribusiDaerah,Pasal1.No

10.
15Ibid.,No64.



BadanUmum MilikDaerah(BUMD)badanusahayangseluruhatau

sebagianbesarmodalnyadimilikiolehdaerah.16

d) Lain-lainpendapatanaslidaerahyangsah,merupakanpenerimaan

daerah yang tidak termasuk dalam dalam jenis pajak daerah,

retribusidaerah,dan hasilpengelolaan kekayaan daerah yang

dipisahkan.17

e) Transferpemerintahpusat(pendapatantransfer)yangterdiriatas

danaperimbangan,danaotonomikhusus,danakeistimewaan,dan

danadesa.

f) Transferantardaerah (pendapatan transfer)yang terdiriatas

pendapatanbagihasildanbantuankeuangan.

2) Belanja adalah semua pengeluaran oleh bendahara umum

negara/bendahara umum daerah yang mengurangisaldo anggaran

lebih dalam periodetahun anggaran bersangkutan yang tidakakan

diperoleh pembayarannya kembalioleh pemerintah.Belanja daerah

adalahsemuakewajibandaerahyangdiakuisebagaipengurangnilai

kekayaanbersihdalam periodetahunanggaranyangbersangkutan.

Klasifikasibelanjamenurutekonomi(jenisbelanja)ada3yakni;Belanja

operasiadalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari

pemerintah pusat/daerah yang memberimanfaatjangka pendek.

Belanjaoperasiantaralainmeliputibelanjapegawai,belanjabarang,

bunga,subsidi,hibah,bantuan sosial.Yang pembagiannya sebagai

berikut18:

a) BelanjaPegawaimerupakanpengeluaranhononarium/upahdalam

melaksanakanprogram dankegiatanpemerintahandaerah.19

b) Belanja Barang merupakan pengeluaran pembelian/pengadaan

barangyangnilaimanfaatnyakurangdari12bulanataupemakaian

16Undang-undangRINo.23Tahun2014...Pasal1,No40.
17PeraturanMenteriDalam NegeriNo.13Tahun2006tentangPedomanPengelolaanKeuangan

Daerah,Pasal25,Ayat4.
18PeraturanPemerintahRINomor71Tahun2010...LampiranI.03PSAP02–8.
19PeraturanMenteriDalam NegeriNo.13Tahun2006...Pasal51.



jasa dalam melaksanakan program dan kegiatan pemerintahan

daerah.20

c) BelanjaBungamerupakanpembayaranbungautangyangdihitung

ataskewajibanpokokutang (principaloutstanding),bedasarkan

perjanjianpinjamanjangkapendek,jangkamenengah,danjangka

panjang.21

d) Belanja Subsidimerupakan bantuan belanja produksikepada

perusahaan/lembagatertentuagarhargajualproduksi/jasayang

dihasilkandapatterjangkauolehmasyarakatbanyak.22

e) BelanjaHibah merupakan pemberian hibah dalam bentukuang,

barang/jasa kepada pemerintah atau pemerintah lainnya,dan

kelompok masyarakat/ perorangan yang secara spesifik telah

ditetapkanperuntukannya.23

f) BantuanSosialmerupakanpemberianbantuandalam bentukuang

ataubarangkepadamasyarakatyangbertujuanuntukpeningkatan

kesejahteraanmasyarakat.24

g) Belanjabagihasil,merupakandanabagihasilyangbersumberdari

pendapatan provinsikepada kabupaten/kota atau pendapatan

kabupaten/kota kepada pemerintah desa atau pendapatan

pemerintahdaridaerahtertentukepadapemerintahdaerahlainnya

sesuaidenganketentuanperundang-undangan.25

h) Belanja bantuan keuangan,merupakan bantuan keuangan yang

bersifatumum ataukhususdariprovinsikepadakabupaten/kota,

pemerintah desa dan pemerintah daerah lainnya dalam rangka

pemerataandan/ataupeningkatankemampuankeuangan.26

Belanjamodaladalah pengeluaran anggaran untukperolehan

asettetapdanasetlainnyayangmemberimanfaatlebihdarisatu

20Ibid.,Pasal52,Ayat1.
21Ibid.,Pasal40.
22PeraturanMenteriDalam NegeriNo.13Tahun2006...Ayat1.
23Ibid.,Pasal42,Ayat1.
24Ibid.,Pasal45,Ayat1.
25Ibid.,Pasal46.
26Ibid.,Pasal47,Ayat1.



periodeakuntansi.Belanjamodalmeliputiantaralainbelanjamodal

untuk perolehan tanah,gedung dan bangunan,peralatan,asettak

berwujud.

a) BelanjaAsetTetap

b) BelanjaAsetLainnya

BelanjaLain-lain/TakTerdugamerupakanbelanjauntukkegiatan

yang sifatnya tidak biasa atau tidak diharapkan berulang seperti

penanggulangan bencana alam dan bencana sosial yang tidak

diperkirakan sebelumnya,termasuk pengembalian atas kelebihan

penerimaandaerahtahun-tahunsebelumnyayangtelahditutup.27

Transferadalah pengeluaran uang darientitas pelaporan ke

entitas pelaporan lain sepertipengeluaran dana perimbangan oleh

pemerintahpusatdandanabagihasilolehpemerintahdaerah.28

3) Pembiayaan(financing)adalahsetiappenerimaan/pengeluaranyang

tidakberpengaruhpadakekayaanbersihentitasyangperludibayar

kembalidan/atauakanditerimakembali,baikpadatahunanggaran

bersangkutanmaupuntahun-tahunanggaranberikutnya,yangdalam

penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan untuk menutup

defisitataumemanfaatkansurplusanggaran.Penerimaanpembiayaan

antaralaindapatberasaldaripinjamandanhasildivestasi.Pengeluaran

pembiayaanantaralaindigunakanuntukpembayarankembalipokok

pinjaman,pemberian pinjaman kepada entitas lain,dan penyertaan

modalolehpemerintah.

a) PenerimaanpembiayaanadalahsemuapenerimaanRekeningKas

Umum Negara/Daerah antara lain berasal dari penerimaan

pinjaman, penjualan obligasi pemerintah, hasil privatisasi

perusahaan negara/daerah,penerimaan kembalipinjaman yang

diberikankepadafihakketiga,penjualaninvestasipermanenlainnya,

danpencairandanacadangan.

27PeraturanMenteriDalam NegeriNo.13Tahun2006...Ayat1.
28PeraturanPemerintahRINomor71Tahun2010...LampiranI.03PSAP02–8.



b) PengeluaranpembiayaanadalahsemuapengeluaranRekeningKas

Umum Negara/Daerah antara lain pemberian pinjaman kepada

pihakketiga,penyertaanmodalpemerintah,pembayarankembali

pokok pinjaman dalam periode tahun anggaran tertentu,dan

pembentukandanacadangan.29

b. Laporanperubahansaldoanggaranlebih

Laporanperubahansaldoanggaranlebihmenyajikaninformasikenaikan

ataupenurunansaldoanggaranlebihtahunpelaporandibandingkandengan

tahunsebelumnya.

c. Neraca

Neraca menggambarkan posisikeuangan suatu entitas pelaporan

mengenaiaset,kewajiban,dan ekuitas pada tanggaltertentu.Unsuryang

dicakupolehneracaterdiridariaset,kewajiban,danekuitas.Masing-masing

unsurdapatdijelaskansebagaiberikut:

1) Asetadalahsumberdayaekonomiyangdikuasaidan/ataudimilikioleh

pemerintah sebagaiakibatdariperistiwamasalalu dan darimana

manfaatekonomidan/atausosialdimasadepandiharapkandapat

diperoleh,baikolehpemerintahmaupunmasyarakat,sertadapatdiukur

dalam satuan uang,termasuk sumber daya nonkeuangan yang

diperlukanuntukpenyediaanjasabagimasyarakatumum dansumber-

sumberdayayangdipeliharakarenaalasansejarahdanbudaya.

2) Kewajiban adalah utang yang timbuldariperistiwamasalalu yang

penyelesaiannyamengakibatkanalirankeluarsumberdayaekonomi

pemerintah.Kewajiban dikelompokkan kedalam kewajiban jangka

pendek dan kewajiban jangka panjang.Kewajiban jangka pendek

merupakankelompokkewajibanyangdiselesaikandalam waktukurang

daridua belas bulan setelah tanggalpelaporan.Kewajiban jangka

panjangadalahkelompokkewajibanyangpenyelesaiannyadilakukan

setelah12(duabelas)bulansejaktanggalpelaporan.

3) Ekuitasadalahkekayaanbersihpemerintahyangmerupakanselisih

29PeraturanPemerintahRINomor71Tahun2010...LampiranI.03PSAP02–10.



antaraasetdankewajibanpemerintah.SaldoekuitasdiNeracaberasal

darisaldoakhirekuitaspadaLaporanPerubahanEkuitas.

d. Laporanoperasional

Laporanoperasionalmenyajikanikhtisarsumberdayaekonomiyang

menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah

pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu

periode pelaporan.Unsuryang dicakup secara langsung dalam Laporan

operasionalterdiridaripendapatan-LO,beban,transfer,danpos-posluarbiasa.

Masingmasingunsurdapatdijelaskansebagaiberikut:

1) Pendapatan-LOadalahhakpemerintahyangdiakuisebagaipenambah

nilaikekayaanbersih.

2) Bebanadalahkewajibanpemerintahyangdiakuisebagaipengurang

nilaikekayaanbersih.

3) Transferadalah hak penerimaan atau kewajiban pengeluaran uang

dari/olehsuatuentitaspelaporandari/kepadaentitaspelaporanlain,

termasukdanaperimbangandandanabagihasil.

4) PosLuarBiasaadalahpendapatanluarbiasaataubebanluarbiasa

yang terjadikarenakejadianatautransaksiyang bukanmerupakan

operasibiasa,tidakdiharapkanseringataurutinterjadi,danberadadi

luarkendaliataupengaruhentitasbersangkutan.

e. Laporanaruskas

Laporanaruskasmenyajikaninformasikassehubungandenganaktivitas

operasi,investasi,pendanaan,dantransitorisyangmenggambarkansaldoawal,

penerimaan,pengeluaran,dansaldoakhirkaspemerintahpusat/daerahselama

periode tertentu.Unsuryang dicakup dalam laporan arus kas terdiridari

penerimaankasdanpengeluarankas,yangmasing-masingdapatdijelaskan

sebagaiberikut:

1) PenerimaankasadalahsemuaalirankasyangmasukkeBendahara

Umum Negara/Daerah.

2) PengeluarankasadalahsemuaalirankasyangkeluardariBendahara

Umum Negara/Daerah.



f. LaporanPerubahanEkuitas

Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau

penurunanekuitastahunpelaporandibandingkandengantahunsebelumnya.

g. CatatanatasLaporanKeuangan.

Catatanataslaporankeuanganmeliputipenjelasannaratifataurincian

dariangkayangterteradalam laporanrealisasianggaran,laporanperubahan

sal,laporanoperasional,laporanperubahanekuitas,neraca,danlaporanarus

kas.Catatan atas laporan keuangan juga mencakup informasitentang

kebijakanakuntansiyangdipergunakanolehentitaspelaporandaninformasi

lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan didalam Standar

AkuntansiPemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk

menghasilkanpenyajianlaporankeuangansecarawajar.

Seluruhkomponen-komponenlaporankeuangandiatasdisajikanolehsetiap

entitaspelaporan,kecuali:30

a. LaporanArusKasyanghanyadisajikanolehentitasyangmempunyaifungsi

perbendaharaanumum;

b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih yang hanya disajikan oleh

BendaharaUmum Negaradanentitaspelaporanyangmenyusunlaporan

keuangankonsolidasiannya.

Terdapatperbedaan antara komponen laporan keuangan pemerintahan

dengankomponenlaporankeuanganperusahaan.Informasiyangdihasilkandalam

akuntansidisusunberdasarkanprinsip-prinsipakuntansiyangberlakuumum.Salah

satubentukprinsipakuntansiyangberlakuumum diIndonesiaadalahPernyataan

StandarAkuntansiKeuangan(PSAK).Berikutadalahtabelperbedaankomponen

laporankeuanganpemerintahandenganperusahaanswasta(PSAK01):

Tabel2.1

PerbedaanLaporanKeuangan

No

LaporanKeuangan

Pemerintahan

(PPNo.71tahun2010)

LaporanKeuanganPerusahaan

(PSAK01)

30PeraturanPemerintahRINomor71Tahun2010...LampiranI.02PSAP01-8.



1 LaporanRealisasiAnggaran LaporanPosisiKeuangan

2
LaporanPerubahanSaldo

AnggaranLebih

LaporanLabaRugi

Komprehensif

3 Neraca LaporanPerubahanEkuitas

4 LaporanOperasional LaporanArusKas

5 LaporanArusKas
CatatanAtasLaporan

Keuangan

6 LaporanPerubahanEkuitas  

7 CatatanatasLaporanKeuangan 

C. KinerjaKeuanganDaerah

1. PengertianKinerjaKeuanganDaerah

MenurutWiratnaSujarweni,kinerjamerupakanhasilkerjayangtelahdicapai

daripelaksanaansuatukegiatandengantujuanuntukmencapaisasaran,tujuan,

misidan visiorganisasi.31 Dalam pengertian lain kinerja juga dapatdiartikan

sebagaiaktivitasterukurdarisuatuentitasselamaperiodetertentusebagaibagian

dariukurankeberhasilanpekerjaan.32 Didalam PeraturanMenteriDalam Negeri

Nomor21tahun2011,kinerjaadalahkeluaran/hasildarikegiatan/program yang

akan atau telah dicapaisehubungan dengan penggunaan anggaran dengan

kuantitasdankualitasyangterukur.33

AbdulHalim mengartikankeuangandaerahadalahsemuahakdankewajiban

yangdapatdinilaidenganuang,jugasegalasesuatu,baikberupauangmaupun

barang,yangdapatdijadikankekayaandaerahsepanjangbelum dimiliki/dikuasai

oleh negara atau daerah yang lebih tinggi serta pihak-pihak lain sesuai

ketentuan/peraturanperundanganyangberlaku.34

31V.WiratnaSujarweni,AkuntansiSektorPublik,(Yogyakarta:PustakaBaruPress,2015),h.107.
32DeddiNordiawandanAyuningtyasHertianti(ed.),AkuntansiSektorPublik,(Jakarta:Salemba

Empat,2011),h.158.
33PermendagriNomor21tahun2011tentangPedomanPengelolaanKeuanganDaerah,Pasal1,

No.37.
34Halim,AkuntansiSektorPublik:AkuntansiKeuanganDaerah....h.25.



MenurutNoordiawan,bahwakinerjakeuangandaerahmerupakansalahsatu

ukuran yang dapat digunakan untuk melihat kemampuan daerah dalam

menjalankanotonomidaerah.35 Dapatditarikkesimpulanbahwakinerjakeuangan

daerahadalahhasilkerjayangdicapaisuatukegiatanyangdiukurmelaluihakdan

kewajibanatassegalasesuatubaikuangataupunbarangyangtertuangdidalam

laporan keuangan suatu daerah.Untuk melakukan penilaian kinerja keuangan

pemerintahan antara lain adalah melalukan analisis rasio keuangan terhadap

laporankeuangansuatuorganisasiataulembagadaerah.Hasildaripenggunaan

rasiotersebutselanjutnyadipergunakansebagaitolakukurdalam menilai.36

2. KinerjaDalam Islam

Didalam Islam kinerja juga dibahasagarmanusia lebih baiklagidalam

melakukan suatu pekerjaan yang menjaditanggung jawabnya (bermuamalah).

Adapunayatpertamayangmenjadirujukandalam penelitianiniadalahQS at-

Taubah(9):105

بِيْغَلْا مِلِعٰ ىلٰاِ نَوْدُّرَتُسَوَ نَۗوْنُمِؤْمُلْا وَٗ هلُوْسُرَوَ مْكُلَمَعَ هُلّٰلا ىرَيَسَفَ اوْلُمَعْا لِقُوَ

نَوْلُمَعْتَ مْتُنْكُ امَبِ مْكُئُبِّنَيُفَ ةِدَاهَشَّلا وَ

Artinya:“Dankatakanlah,‘Bekerjalahkamu,makaAllahakanmelihatpekerjaanmu,

begitu jugaRasul-Nyadan orang-orang mukmin,dan kamu akan dikembalikan

kepada(Allah)YangMengetahuiyanggaibdanyangnyata,laludiberitakan-Nya

kepadakamuapayangtelahkamukerjakan.”37

Terma"kerja"padaayatdiatasdiungkaplewatkata'amal.Paramufassir

memahamikata'amalpadaayattersebutmengacupadaartiamal-amalsaleh.

Bahkanadakesan,kataamaldipahamisebagaiibadah.38 Pemahamankataamal

(kerja)sebagaiibadah juga haruslah menjadiacuan bagiumatIslam dalam

kehidupannya.Konteks kerja sebagaiibadah adalah dengan membawa Allah

disetiap pekerjaan yang dilakukan.Sehingga bukan hanya pencapaian pada

35Nordiawan,AkuntansiSektorPublik,h.158.
36Halim,AkuntansiSektorPublik:AkuntansiKeuanganDaerah,h.230.
37Q.S.At-Taubah(9):105.
38AzhariAkmalTarigan,TafsirAyat-AyatEkonomi:SebuahEksplorasiMelaluiKata-kataKunci

dalam Al-Qur’an,(Bandung:CitapustakaMediaPerintis,2014),h.134.



keuntungansaja,namunterhadapkeberkahankepadaAllahSWT.

Dengandemikian,tulisThabathaba’i,ayatinibermakna:“WahaiMuhammad,

katakanlah/lakukanlahapayangkamukeendaki-baikatauburukkarenaAllahakan

menyaksikan hakikatamalkamu dan disaksikan pula oleh Rasuldan kaum

mukmininyangmenjadisyuhada(saksi-saksiamal),dengankatalain,amalapapun

yangkamukerjakan,baikatauburuk,hakikatnya(bukanlahirnyayangnyatadidunia

ini)disaksikan oleh Allah Yang Maha Mengetahuiyang gaib dan yang nyata,

kemudianRasul-Nyadanorang-orangmukmindiduniaini,yaituyangmenjadisaksi-

saksiamalmanusia,lalu kamu semua dikembalikan kepada Allah pada hari

kemudian,danketikaitukamumengetahuihakikatamalkamu”.

Ayatinisesungguhnyabertujuanagarmanusiamawasdiridanmengawasi

amal-amalmereka,denganjalanmengingatkansesamamerekabahwasetiapamal

yangbaikdanyangburuk,memilikihakikatyangtidakdapatdisembunyikan,dan

mempunyaisaksi-saksiyangmengetahuidanmelihathakikatnya,yaituRasuldan

parasaksiamal-amaldarikelompokkaum mukminin,tentusajasetelahdisaksikan

AllahSWT.39

Kendatiparamufassirmemahamiayatdiatasdalam konteksamaldalam arti

sempitatauibadahmahdah,namunkitadapatmengembangkanmaknanyalebih

luas.Kata 'amalmencakup segala aktivitas manusia yang bertujuan untuk

menghasilkanbarangataujasa.Inilahyangdisebutkerjadalam maknaluas.Kerja

itusendiribisayangbaikdanbisayangburuk.Semuanyaitutidaktersembunyibagi

Allahdanjugabagimanusiapadaumumnya.Orangyangbekerjadenganbaik,

profesionaldan sempurna maka ia akan memperoleh tidak saja keuntungan

materialtetapijuga keuntungan spiritual.Bahkan ia memperoleh "nama"yang

mengharumkanditengah-tengahorang-orangyangmenyaksikanpekerjaannya.40 

Jadiharusdisadaribahwasesungguhnyapekerjaanyangdilakukanbukanlah

semata-matahanyamendapatkankeuntungan,tetapijugakeberkahandariAllah

SWT.tergantungdenganapayangkitaperbuatbaikatauburukakanadabalasan

39M.QuraishShihab,TafsirAl-Mishbah:Pesan,Kesan,danKeserasianAl-Qur’an,(Jakarta:
LenteraHati,2002),Vol.1,h.238.

40Tarigan,TafsirAyat-AyatEkonomi:SebuahEksplorasiMelaluiKata-kataKuncidalam Al-Qur’an,
h.135-136.



yang sesuai yang akan diberikan Allah kepada hambanya. Ayat yang

berkesinambungandenganayatsebelumnyaadalahal-Baqarah(2):143

مْكُيْلَعَ لُوْسُرَّلا نَوْكُيَوَ سِانَّلا ىلَعَ ءَآدَهَشُ اوْنُوْکُتَلِّ اطًسَوَّ ةًمَّاُ مْكُنٰلْعَجَ كَلِذٰكَوَ

اۗدًيْهِشَ

Artinya:“DandemikianpulaKamitelahmenjadikankamu(umatIslam)umat

pertengahanagarkamumenjadisaksiatas(perbuatan)manusiadanagarRasul

(Muhammad)menjadisaksiatas(perbuatan)kamu.”41

Penggalan ayatdiatasyang menyatakan agarkamu,wahaiumatIslam,

menjadisaksiatasperbuatanmanusiadipahamijugadalam artibahwakaum

musliminakanmenjadisaksidimasadatangatasbaikburuknyapandangandan

kelakuanmanusia.Pengertianmasadatangitumerekapahamidaripenggunaan

katakerjamasadatang(mudhari’ataufuturetense)padakata( اوْنُوْکُتَلِّ )litakunu,

penggalan ayat ini,menurut penganut penafsiran tersebut mengisyaratkan

pergulatan pandangan dan pertarungan aneka isme. Tetapi,pada akhirnya

ummatanwasathaninilahyangakandijadikanrujukandansaksitentangkebenaran

dankekeliruanpandangansertaisme-ismeitu.Masyarakatduniaakankembali

merujukkepadanilai-nilaiyangdiajarkanAllah,bukanisme-ismeyangbermunculan

setiapsaat.Ketikaitu,Rasulakanmenjadisaksiapakahsikapdangerakumat

Islam sesuaidengantuntunanIlahiatautidak.InijugaberartibahwaumatIslam

akandapatmenjadisaksiatasumatyanglaindalam pengertiandiatasapabila

geraklangkahmerekasesuaidenganapayangdiajarkanRasulSAW.42

Maka dariitu umatIslam harus menyadaribahwasannya Allah selalu

mengawasidan mengetahuisegala perbuatan kita.Serta sudah semestinya

sesamaumatIslam untuksalingmengingatkandanmengawasisatusamalainatas

perbuatanyangakandantelahkitalakukansebagaipemegangamanah.Agarkita

menjadihamba Allah yang tidak merugi.Adapun kinerja atau amaldengan

maknanyayangkhususyaitumelakukanpekinerjaanatauusahayangmenjadisalah

satuunsurterpentingdantitiktolakbagiproseskegiatanekonomiseluruhnya.

41Q.S.Al-Baqarah(2):143.
42Shihab,TafsirAl-Mishbah:Pesan,Kesan,danKeserasianAl-Qur’an,..,Vol.1,h.415-416.



Kinerjadalam maknayang khususmenurutIslam terbagikepadakinerjayang

bercorakjasmani(fisik)dankinerjayangbercorakaqil/pikiran(mental).43

Surah Yusuf ayat 43-49 juga dapat menjadi bahan acuan sebagai

menjalankankinerjapemerintahanyanglebihbaiklagi.BerikutadalahsurahYusuf

43-49:

رٍضْخُ بُنْسُلاتٍ عَبْسَوَ فٌاجَعِ عٌبْسَ نَّهُلُكُأْيَ نٍامَسِ تٍارَقَبَ عَبْسَ ىرَأَ ينِّإِ كُلِمَلْا لَا قَوَ

(٤٣)قَاولُا نَورُبُعْتَ ايَؤْرُّللِ مْتُنْكُ نْإِ يَايَؤْرُ يفِ ينِوتُفْأَ مَلْالأ اهَيُّأَ ايَ تٍاسَبِايَ رَخَأُوَ

رَكَدَّاوَ امَهُنْمِ اجَنَ يذِلَّا لَا قَوَ (٤٤) نَيمِلِا الأحْلامِعَبِ لِيوِأْتَبِ نُحْنَ امَوَ حْأَلامٍ ثُاغَضْأَ

تٍارَقَبَ عِبْسَ يفِ انَتِفْأَ قُيدِّصِّلا اهَيُّأَ فُسُويُ (٤٥) نِولُسِرْأَفَ هِلِيوِأْتَبِ مْكُئُبِّنَأُ انَأَ ةٍمَّأُ دَعْبَ

سِانَّلا ىلَإِ عُجِرْأَ يلِّعَلَ تٍاسَبِايَ رَخَأُوَ رٍضْخُ بُنْسُلاتٍ عِبْسَوَ فٌاجَعِ عٌبْسَ نَّهُلُكُأْيَ نٍامَسِ

إِلا هِلِبُنْسُ يفِ هُورُذَفَ مْتُدْصَحَ امَفَ ابًأَدَ نَينِسِ عَبْسَ نَوعُرَزْتَ (٤٦)قَلَا نَومُلَعْيَ مْهُلَّعَلَ

يلِقَ إِلا نَّهُلَ مْتُمْدَّقَ امَ نَلْكُأْيَ دٌادَشِ عٌبْسَ كَلِذَ دِعْبَ نْمِ يتِأْيَ (٤٧)مَّثُ نَولُكُأْتَ امَّمِ لا يلِقَ

نَورُصِعْيَ هِيفِوَ سُانَّلا ثُاغَيُ هِيفِ مٌاعَ كَلِذَ دِعْبَ نْمِ يتِأْيَ (٤٨)مَّثُ نَونُصِحْتُ امَّمِ لا

(٤٩)

Artinya : “Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya):

‘Sesungguhnyaakubermimpimelihattujuhekorsapibetinayanggemuk-gemuk

dimakanolehtujuhekorsapibetinayangkurus-kurus,dantujuhbutir(gandum)

yanghijaudantujuhbutirlainnyayangkering.Haiorang-orangyangterkemuka,

terangkanlahkepadakutentangta’birmimpikuitujikakamudapatmena’birkan

mimpi.’(43)Merekamenjawab:‘(Itu)adalahmimpi-mimpiyangkosongdankami

sekali-kalitidaktahuta’birmimpiitu.’(44)Danberkatalahorangyangselamatdi

antara mereka berdua dan teringat(kepada)Yusufsesudah beberapa waktu

lamanya:‘Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai)

menabirkanmimpiitu,makautuslahaku(kepadanya).’(45)(Setelahpelayanitu

berjumpa dengan Yusufdia berseru):‘Yusuf,haiorang yang amatdipercaya,

terangkanlah kepada kamitentang tujuh ekorsapiyang gemuk-gemuk yang

43VeithzalRivaiZainal(ed.),ManajemenKinerjauntukPerusahaandanOrganisasi,(Yogyakarta:
BPFE,2015),h.2.



dimakanolehtujuhekorsapibetinayangkurus-kurusdantujuhbutir(gandum)yang

hijaudantujuhlainnyayangkeringagarakukembalikepadaorang-orangitu,agar

mereka mengetahui.’(46)Yusufberkata:‘Supaya kamu bertanam tujuh tahun

(lamanya)sebagaimanabiasa,makaapayangkamutuai(petik)hendaklahkamu

biarkandibulirnyakecualisedikituntukkamumakan.(47)Kemudiansesudahitu

akandatangtujuhtahunyangamatsulit,yangmenghabiskanapayangkamu

simpanuntukmenghadapinya(tahunsulit),kecualisedikitdaribibitgandum yang

akankamusimpan.(48)Kemudiansetelahituakandatangtahunyangpadanya

manusiadiberihujan(dengancukup)dandimasamerekamemerasanggur.’(49)”

(Yusuf:43-49)

MimpiyangdialamiolehrajanegeriMesiritutermasukdiantaratakdir-takdir

yangtelahAllahTa’alatetapkansebagaisebabterbebaskanYusufAlaihissalam

daripenjara dalam keadaan terhormatdan dimuliakan.Itu terjadiketika raja

tersebutmelihatmimpitusebenarnya.Sehinggarajatersebutmelihatmimpiyang

membuatnyamerasatakutdanterheran-heran,apagerangantafsirdaridarimimpi

itusebenarnya.Sehinggarajaitupunmengumpulkanparadukun,parapembesar

negerinya,danparagubernurnya,laludiamenceritakanapayangdialihatdidalam

mimpinyakepadamerekasemua,serayadiabertanyakepadamerekatentang

tafsirandarimimpitersebut,akantetapimerekatidakmengetahuinya.Mereka

beralasankepadanyasambilmerekasemua,serayadiabertanyakepadamereka

tentangtafsirandarimimpitersebut,akantetapimerekatidakmengetahuinya.

Merekaberalasankepadanyasambilmengatakanbahwamimpiituadalah“(itu)

mimpi-mimpiyangkosong.”[44].Yaitupikiran-pikirankacauyangterbawadidalam

mimpimuitu.“Dankamitidakmampumenakwilkanmimpiitu.”[44].Yaitujika

mimpitersebutbenar-benarberasaldaripikiran-pikiranmu yang kacau,maka

pastilahkamitidakmemilikipengetahuantentangtakwildantafsirannya.Maka

pada saatitulah orang-orang yang selamatdarikedua pemuda yang pernah

bersamaYusufAlaihissalam didalam penjarateringat,dimanasebelumnyasetan

telah membuatnya lupa tentang apa yang pernah diwariskan oleh Yusuf

Alaihissalam kepadadirinya,yaituagarmenceritakantentangdirinyakepadaraja.44

44SyaikhAhmadSyakir,MukhtasharTafsirIbnuKatsir,(Jakarta:DarusSunnah,2016),Jilid3,Cet.3,h.



Pada saatitu dia teringat“Setelah beberapa waktu lamanya.”[45].Yaitu

beberapamasa.Sebagianulamatafsirmembacanya, ةٍمَّأُ دَعْبَ artinya,setelahlupa.

Dimanaorangituberkatapadarajadanorang-orangyangdikumpulkanolehnya

untuk menakwilmimpinya itu.“Aku akan memberitahukan kepadamu tentang

(orangyangpandai)menakwilkanmimpiitu.”Yaitudengantafsiranmimpitersebut

“Makautuslahaku(kepadanya).”[45].YaitumakautuslahakukepadaYusufAsh-

Shiddiq (orang yang penuh kejujuran).yaitu kepenjaranya.Maka mereka pun

mengutusorangituuntukbertemudenganYusufAlaihissalam.Ketikaorangitu

datangkepadaYusufAlaihissalam,diaberkata,“Yusuf,wahaiorangyangsangat

dipercaya!Terangkanlahkepadakami(takwilmimpi).”[46].Laluorangitupun

menceritakanmimpiyangdilihatolehrajatersebut.45

MakapadasaatituYusufAlaihissalam menyebutkantafsirmimpiitu

kepadaorangtersebuttanpaYusufAlaihissalam mencelanyalantarandialupaakan

apayangpernahdiwasiatkannyakepadaorangitu,dantanpamensyaratkanagar

dibebaskansebelum menafsirkanmimpiitu.BahkanYusufAlaihissalam menjawab,

”Agarkamubercocoktanam tujuhtahun(berturut-turut)sebagaimanabiasa.”[47].

Yaituakandatangkepadakalianmusim suburdanpenghujanselamatujuhtahun

berturut-turut.DimanaYusufAlaihissalam menafsirkansapi-sapiitudengantahun-

tahun,karenasapiyangdigunakanuntukmembajaktanahyangdarinyadapat

dihasilkanbuah-buahandantanam-tanaman,yaitutangkai-tangkaiyanghijau.46

SelanjutnyaYusufAlaihissalam mengarahkanmerekakepadaapayang

harusmerekalakukanselamabertahun-tahuntersebut.YusufAlaihissalam berkata,

“Kemudinapayangkamutuaihendaklahkamubiarkanditangkainyakecualisedikit

untukkamumakan.”[47].Yaituseberapabanyakpanenyangtelahkalianhasilkan

pada tujuh tahun yang suburitu,simpanlah panen itu oleh kalian didalam

tangkainyaagardapattahanlamadanmenjauhkannyadarikerusakanyangcepat,

kecualisekedaryangkalianmakan.Akantetapihendaknyakalianmakansedikit

demi sedikit dan janganlah berlebih –lebihan, agar kalian tetap dapat

memanfaatkanpanenyangtersisauntuktujuhtahunmusim paceklik,yaitutujuh

903.
45SyaikhAhmadSyakir,MukhtasharTafsirIbnuKatsir,Jilid3,Cet.3,h.904.
46Ibid.,



tahunmusim keringyangdatangberturut-turutsetelahtujuhtahunsuburitu,danitu

adalahsapi-sapikurusyangmemakansapi-sapigemukkarenatahun-tahunmusim

keringdapatmenghabiskanhasilpanenyangmerekakumpulkanpadatahun-tahun

musim subur,danitulahyangdimaksuddengantangkai-tangkaiyangkering,Yusuf

Alaihissalam jugamengabarkankepadamerekabahwapadatahun-tahunitutidak

akantumbuhapapunjuga.Olehkarenaitudiaberkata,“Kemudiansetelahituakan

datangtujuh(tahun)yangsangatsulit,yangmenghabiskanapayangkamusimpan

untukmenghadapinya(tahunsulit),kecualisedikitdariapa(bibitgandum)yang

kamusimpan.”[48].47

SelanjutnyaYusufAlaihissalam memberikanberitagembirauntukmereka

bahwasetelahmusim keringyangmeratayangdatangberturut-turutakandatang

tahun-tahunnyangamatsubur,yaitu“Tahun,dimanamanusiadiberihujan(dengan

cukup).”[49].Yaitumusim hujanyangakanmendatangimereka,yaknihujanyang

penuhberkah.Dimanasemuapenduduknegeriakanmemanfaatkanhujantersebut,

danorang-orangakankembalimemerasapayangdahulubiasamerekaperas,

sepertibuahzaitundansejenisnya,jugatebudanyangsejenisnya.Sampai-sampai

sebagianulamaberkata,“Termasukjugadidalamnyaperahansusu.”IbnuAbbas

RadhiyallahuAnhumaberkataberkenaandenganfirmanAllahTa’ala,”Danpada

masaitumerekamemeras(anggur).”[49].Yaitumemerahsusu.48

Hubunganayatdiatasdengankinerjapemerintahandisuatunegaradapat

dilihatdaricaramenafsirkanjugamemprediksimasayangakandatangdengan

kejadian-kejadian yang telah terjadiagarkondisikeuangan,ekonomimaupun

keberlangsungan dalam bernegara tetap dalam keadaan yang stabildan tidak

terjadiketimpangan ataupun kesalahan yang menyebabkan terjadinya krisis

moneterpadasuatunegara.

NabiYusufAlaihissalam,merupakansosokyangdapatdijadikancontoh

untukmemprediksikejadianyangakanterjadidimasayangakandatang.Namun,

jikaNabiYusufAlaihissalam dengancaramenafsirkanmimpidariseorangraja.

Maka pada saatinidibutuhkan manusia yang mempu menafsirkan keadaan-

47SyaikhAhmadSyakir,MukhtasharTafsirIbnuKatsir,Jilid3,Cet.3,h.904-905.
48Ibid.,h.905.



keadaanyangberkembangatauyangmenjadimasalahpadasuatunegaradengan

caramenilaikondisimasalaluyangmenjadipenghambatataumempunyainilai

buruksehinggadapatmenjadibahanacuanuntuklebihbaiklagikedepannya.

Sepertipengukurankinerjayangnantinyaakanmenjadiacuanuntukmenilaiatas

apayangmenjadimasalahataukekuranganpadatahuntersebut.

3. TujuanSistem PengukuranKinerja

Alasanmendasarpentingnyapengukurankinerjasektorpublikterkaitdengan

tanggung jawabnya dalam memenuhiakuntabilitas dan harapan masyarakat.

Organisasisektorpublikbertanggungjawabataspenggunaandanadansumber

dayadalam halkesesuaiannyadenganprosedur,efisiensi,danketercapaiantujuan.

Adapunpenialiankinerjasektorpublikmemilikitujuansebagaiberikut:49

a. Menciptakanakuntabilitaspublik.

b. Mengetahuitingkatketercapaiantujuanorganisasi.

c. Memperbaikikinerjaperiode-periodeberikutnya.

d. Menyediakansaranapembelajarandanmemotivasipegawai.

4. ManfaatPengukuranKinerja

a. Memberikanpemahamanmengenaiukuranyangdigunakanuntukmenilai

kinerjamanajemen.

b. Memberikanarahuntukmencapaitargetkinerjayangtelahditetapkan.

c. Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan

membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan

korektifuntukmemperbaikikinerja.

d. Sebagaidasaruntukmemberikanpenghargaandanhukuman(reward&

punishment)secaraobyektifataspencapaianprestasiyangdiukursesuai

dengansistem pengukurankinerjayangtelahdisepakati.

e. Sebagaialatkomunikasiantara bawahan dan pimpinan dalam rangka

memperbaikikinerjaorganisasi.

f. Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah

49IGustiAgungRai,AuditKinerjaPadaSektorPublik,(Jakarta:SalembaEmpat,2010),h.17-18.



terpenuhi.

g. Memastikanbahwapengambilankeputusandilakukansecaraobyektif.50

D. AnalisisRasioKeuanganDaerah

AnalisisrasiokeuanganmenurutJamesC.VanHornemerupakanindeksyang

menghubungkanduaangkaakuntansidandiperolehdenganmembagisatuangka

dengan angka lainnya.51 Analisis keuangan adalah usaha mengidentifikasiciri-ciri

keuanganberdasarkanlaporankeuanganyangtersediabaikitumenilaikelangsungan

usaha,stabilitas,profitabilitasdarisuatuusaha.Bagiperusahaanswasta(lembaga

yangbersifatkomersial),analisisrasiokeuanganumumnyaterdiridari:52

1. Rasiolikuiditas,merupakanasetyangdiperdagangkandipasaraktifsehingga

dapatdikonversidengancepatmenjadikaspadahargapasaryangberlaku.

2. Rasio leverage,adalah rasio yang menujuk pada hutang yang dimiliki

perusahaan.

3. Rasioaktivitas,adalahrasioyangdigunakanuntukefisiensiatauefektivitas

perusahaandalam pemanfaatansemuasumberdayaatauasetyangdimiliki

suatuperusahaan.

4. Rasio profitabilitas,merupakan kemampuan yang dicapaioleh perusahaan

dalam satuperiodetertentu.Yangtujuannyauntuknmengukurkemampuan

perusahaan dalam memperoleh laba,baik dalam hubungannya dengan

penjualan,aset,maupunmodalsendiri.53

Rasio-rasiotersebutdisusununtukmelayanipihakyangberkepentingandengan

perusahaan,yaitu:54

1. Parakreditur,baikjangkapendekmaupunjangkapanjang,yaituuntukmenilai

kemampuanperusahaandalam memenuhikewajibannya.

2. Pemegang saham ataupun pemilik perusahaan,yaitu untuk menganalisis

50Mardiasmo,AkuntansiSektorPublik,(Yogyakarta:Andi,2010),h.122.
51M.RamliFaud,AnalisisLaporanKeuanganPemerintahDaerah,(Bogor:GhaliaIndonesia,2016),

hal.137.
52IhyaulUlum MD,AuditSektorPublik:SuatuPengantar,(Jakarta:PT.BumiAksara,2012),h.30-

32.
53Ikhsan,AnalisaLaporanKeuangan...h.74-80.
54AbdulHalim,AkuntansiSektorPublik:AkuntansiKeuanganDaerah,(Jakarta:SalembaEmpat,

2007),h.231.



sampai sejauh mana perusahaan mampu membayar deviden ataupun

memperolehlaba.

3. Pengelola,yaitu sebagaiinformasiyang didapatdipakaisebagailandasan

dalam mengambilkeputusan.

AnalisisrasiokeuanganpadaAPBD dilakukandenganmembandingkanhasil

yangdicapaidarisatuperiodedibandingkandenganperiodesebelumnya.Adapunpihak

-pihakyangberkepentingandenganrasiokeuanganAPBDadalahpihakberikut:55

1. DPRD;sebagaiwakildaripemilikdaerah(masyarakat).

2. Pihakeksekutif;sebagailandasandalam penyusunanAPBDberikutnya.

3. Pemerintah pusat/provinsi;sebagaibahan masukan dalam pembinaan

pelaksanaanpengelolaankeuangandaerah.

4. Masyarakatdankreditur;pihakyangbersediamemberikanpinjamanataupun

membeliobligasi.

Untukmengukurkinerja keuangan pemerintah daerah dengan menggunakan

rasio-rasiokeuangan,dapatdilakukandenganbeberaparasiokeuangan.Setiaprasio

keuanganmemilikitujuan,kegunaan,danartitertentu.Kemudian,setiaphasildarirasio

yangdiukur,diinterpretasikansehinggamenjadiberartibagipengambilankeputusan.56

Beberaparasioyangdapatdikembangkanberdasarkandatakeuanganyangbersumber

darilaporankeuangandaerahantaralainrasiokemandiriankeuangandaerah,rasio

efektivitas,rasioefisiensi,rasiokeserasiandanrasiopertumbuhan:57

1. RasioKemandirianKeuanganDaerah

Kemandiriankeuangandaerah(otonomifiskal)menunjukkankemampuan

pemerintahdaerahdalam membiayaisendirikegiatanpemerintahan,pembangunan

dan pelayanan kepada masyarakatyang telah membayarpajak dan retribusi

sebagaisumberpendapatanyangdiperlukandaerah.Kemandiriankeuangandaerah

ditunjukkan oleh besarkecilnya pendapatan aslidaerah dibandingkan dengan

pendapatandaerahyangberasaldarisumberlain,misalnyabantuanpemerintah

55Faud,AnalisisLaporanKeuanganPemerintahDaerah...h.138.
56Faud,AnalisisLaporanKeuanganPemerintahDaerah...h.138.
57AbdulHalim dan Muhammad Syam Kusufi,AkuntansiSektorPublik:AkuntansiKeuangan

Daerah,(Jakarta:SalembaEmpat,2012).l.5.



pusatataupundaripinjaman.Bantuanpemerintahpusatdalam konteksotonomi

daerahbisadalam bentukDanaAlokasiUmum (DAU)maupunDanaAlokasiKhusus

(DAK).UntukmenghitungdariRasiokemandiriandapatdiformulasikansebagai

berikut:

RasioKemandirianKeuanganDaerah= x100%
PendapatanAsliDaerah

BantuanPemerintahPusat/
ProvinsidanPinjaman

Rasio kemandirian keuangan daerah menggambarkan tingkat

ketergantungan daerah terhadap sumberdana ekstern.Semakin tinggirasio

kemandirianberartitingkatketergantungandaerahterhadapbantuanpihakekstern

(terutama pemerintah pusat dan provinsi) semakin rendah,demikian pula

sebaliknya.Rasio kemandirian keuangan daerah juga menggambarkan tingkat

partisipasimasyarakatdalam pembangunandaerah.Artinya,semakintinggirasio

kemandirian keuangan daerah,semakin tinggipastisipasimasyarakatdalam

membayarpajakdanretribusidaerahyangmerupakankomponenutamaPAD.

Berikutiniadalahacuanuntukmelihattingkatrasiokemandiriankeuangandaerah:

Tabel2.2

KemampuanKeuangandanPolaHubungan

KemampuanKeuangan Kemandirian(%) PolaHubungan

RendahSekali 0–25% Instruktif

Rendah 25%–50% Konsultatif

Sedang 50%–75% Partisipatif

Tinggi 75%–100% Delegatif

a. Polahubunganinstruktif,yaituperanPemerintahPusatlebihdominandari

padakemandirianPemerintahDaerah.

b. Polahubungankonsultatif,yaitucampurtanganPemerintahPusatsudah



mulaiberkurang,karena daerah telah dianggap mampu melaksanakan

otonomidaerah.

c. Pola hubungan partisipatif,yaitu peran Pemerintah Pusat semakin

berkurangmengingatdaerahyangbersangkutantingkatkemandiriannya

mendekatimampumelaksanakanotonomidaerah.

d. Polahubungandelegatif,yaitucampurtanganPemerintahPusatsudah

tidakadakarenadaerahtelahbenar-benarmandiridalam melaksanakan

otonomidaerah.58

2. RasioEfektivitasPAD

Rasio efektivitas PAD menggambarkan kemampuan pemerintah daerah

dalam merealisasikan PAD yang direncanakan dibanding dengan targetyang

ditetapkan berdasarkan potensiriildaerah.Semakin tinggirasio efektivitas,

menggambarkankemampuandaerahyangsemakintinggi.Untukmenghitungrasio

efektivitasPADdigunakanrumussebagaiberikut:

RasioEfektivitasPAD = x100%
RealisasiPenerimaanPAD

TargetPenerimaanPADDitetapkan

BerdasarkanPotensiRiilDaerah

Tabel2.3

KriteriaEfektivitasKinerjaKeuangan

KriteriaEfektivias PersentaseEfektivitas(%)

Sangatefektif 100%Keatas

Efektif 90%-100%

Cukupefektif 80%-90%

KurangEfektif 60% -80%

58FebbyRandriaRamadhani,“AnalisisKemandiriandanEfektivitasKeuanganDaerahDiKota
Tarakan”dalam JurnalEkonomiPembangunanVol.14,No.1,Juni2016,h.86.



Tidakefektif Dibawahdari60%

Sumber:KepmendagriNo.690.900.327tahun1996dalam Joko

Pramono

3. RasioEfisiensiPAD

RasioefisiensiPADadalahrasioyangmenggambarkanperbandinganantara

besarnyabiayayangdikeluarkanuntukmemperolehpendapatandengandengan

realisasipendapatanyangditerima.Kinerjapemerintahdaerahdalam melakukan

pemungutanpendapatandikategorikanefisienapabilarasioyangdicapaikurang

dari1(satu)ataudibawah100%.SemakinkecilrasioefisiensiPADberartikinerja

pemerintahdaerahsmakinbaik.UntukmenghitungrasioefisiensiPADdigunakan

rumussebagaiberikut:

RasioEfisiensiPAD = x100%

BiayayangDikeluarkan

untukMemungutPAD
RealisasiPenerimaanPAD

Tabel2.4

KriteriaEfisiensiKinerjaKeuangan

KriteriaEfisien PersentaseEfisien(%)

Tidakefesian 100%Keatas

Kurangefesien 90%-100%

Cukupefisien 80%-90%

Efisien 60% -80%

Sangatefisien Dibawahdari60%

Sumber:KepmendagriNo.690.900.327tahun1996dalam Joko

Pramono



ElemenbiayayangdikeluarkanuntukmemungutPAD dalam konteksini

adalah seluruh biaya langsung maupun biaya tidak langsung.Biaya langsung

misalnyagajidanupahkaryawanbagianpemungutanpajakdanretribusidaerah,

sedangkanbiayatidaklangsungmisalnyabiaya-biayapenyuluhandanbiayaiklan

layananyangditujukanuntukmeningkatkanpendapatandaerah.

4. RasioKeserasian

Rasioinimenggambarkanbagaimanapemerintahdaerahmemprioritaskan

alokasidananyapadabelanjaoperasidanbelanjamodalsecaraoptimal.Semakin

tinggipresentasedanayangdialokasikanuntukbelanjaoperasiberartipresentase

belanja investasi(belanja modal)yang digunakan untuk menyediakan sarana

prasaranaekonomimasyarakatcenderungsemakinkecil.

Analisisbelanja operasiterhadap totalbelanja merupakan perbandingan

antara total belanja operasi dengan total belanja daerah. Belanja operasi

merupakanbelanjayang manfaatnyahabisdikonsumsidalam satutahunanggaran,

sehinggabelanjaoperasiini sifatnyajangkapendekdandalam haltertentusifatnya

rutinatauberulang(recurrent).

Padaumumnyaproporsibelanjaoperasimendominasitotalbelanjadaerah,

yaituantara60-90persen.Pemerintahdaerahdengantingkatpendapatandaerah

tinggicenderung memilikiporsibelanja operasibelanja yang lebih tinggi

dibandingkanpemerintahdaerahyangtingkat pendapatanyarendah.Rasiobelanja

operasiterhadaptotalbelanjadirumuskansebagaiberikut59:

RasioBelanjaOperasi= x100%
TotalBelanjaOperasi

TotalBelanja

Analisis belanja modalterhadap totalbelanja merupakan perbandingan

antaratotal realisasibelanjamodaldengantotalbelanjadaerah.Berdasarlaporan

ini,akandiketahui porsibelanjadaerahyangdialokasikanuntukinvestasidalam

bentukbelanjamodalpada tahun anggaran bersangkutan.Pengeluaran belanja

59Mahmudi,AnalisisLaporanKeuanganPemerintahDaerah,(Yogyakarta:UPP STIM YKPN,
2010),hal.164.



modalakanmemberimanfaatdalam jangkamenengahdanpanjang.Belanjamodal

akan mempengaruhineraca pemerintah daerah yaitu menambah jumlah asset

daerah.Pemerintah daerah dengan tingkat pendapatan daerah yang rendah

memilikiporsijumlahbelanjamodalyangtinggidibandingkanpemerintahdaerah

denganpendapatantinggi.

Halinidisebabkanpemerintahdaerahdengan tingkatpendapatanrendah

berorientasiuntukmelakukanbelanjamodalsebagaibagiandari investasimodal

jangkapanjang,sedangkanpemerintahanyangberpendapatantinggibiasanyatelah

memilikiassetmodalyangmencukupi.Padaumumnyaproporsibelanja modal

terhadaptotalbelanjadaerahantara5-20persen.Rasiobelanjamodalterhadap

total belanjadirumuskansebagaiberikut:

RasioBelanjaModal= x100%
TotalBelanjaModal

TotalBelanja

5. RasioPertumbuhan

Rasio inimerupakan rasio yang mengukurseberapa besarkemampuan

pemerintahdaerahdalam mempertahankandanmeningkatkankeberhasilanyang

telah dicapaidarisatu periode ke periode berikutnya.Dengan diketahuinya

pertumbuhanuntukmasing-masingkomponenpendapatandanpengeluaran,dapat

digunakan mengevaluasi potensi-potensi mana yang perlu mendapatkan

perhatian.60

RasioPertumbuhanPAD= x100%
RealisasiPenerimaanPAD -x

n
x

n-1

RealisasiPenerimaanPADx
n-1

RasioPertumbuhantotalPendapatan= x100%
RealisasiPendapatan -x

n
x

n-1

RealisasiPendapatanx
n-1

RasioPertumbuhanBelanjaRutin= x100%
RealisasiBelanjaRutin -x

n
x

n-1

RealisasiBelanjaRutinx
n-1

60Faud,AnalisisLaporanKeuanganPemerintahDaerah,h.143.



RasioPertumbuhanBelanjaPembangunan= x100%

RealisasiBelanja

Pembangunan -x
n

x
n-1

RealisasiBelanja

Pembangunanx
n-1

Keterangan:

=tahunyangdihitung(ex:2006)x
n

=tahunsebelumnya(ex:2005)x
n-1

MengacupadaPPNo.24Tahun2005danPPNo.58Tahun,2005,maka

perhitunganrasiopertumbuhandapatdisesuaikandenganmenggantibelanjarutin

danbelanjapembangunanmenjadibelanjaoperasidanbelanjamodal.61

E. KajianTerdahuludanKerangkaTeoritis

1. KajianTerdahulu

Tabel2.5

KajianTerdahulu

Nama Judul HasilPenelitian

LazyraKS

(2016)

Analisis Rasio

Keuangan Daerah

Dalam Menilai Kinerja

Keuangan Pemerintah

KotaMedan.

Hasilpenelitianmenunjukkankinerja

pemerintah Daerah Kota Medan

dengan menggunakan rasio

keuangan daerah mengalami

penurunan, hal ini terjadi

dikarenakan kurang maksimalnya

pendapatan daerah Pemerintah

Daerah Kota Medan, dan

meningkatnya belanja daerah,

bahkan melebihi dari yang

dianggarkan oleh Pemerintah

Daerah Kota Medan, rasio

61Ulum MD,AuditSektorPublik:SuatuPengantar,h.33.



kemandirian yang masih dibawah

standarterjadidikarenakankurang

mampunyapemerintahdaerahKota

Medan meningkatkan PAD,untuk

rasio efektivitas yang masih

dibawah standarkeuangan daerah

terjadi pemerintah daerah tidak

mampu dalam mencapai target

untukpendapatandaerahtersebut,

untuk rasio efisiensiyang berada

diatas standarterjadidikarenakan

besarnya belanja daerah yang

dikeluarkan pemerintah daerah,

bahkan realisasi belanja daerah

melebihidaritarget.

PatriaA.

H.

Saragih

(2017)

Analisis Rasio

Kemandirian Keuangan

Daerah, Rasio

Efektivitas Pendapatan

AsliDaerah,dan Rasio

Efisiensi Keuangan

Daerah, Rasio

Keserasian dan Rasio

Pertumbuhan untuk

menilai Kinerja

Keuangan Daerah

ProvinsiSumateraUtara

Tahun2012-2014.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

secara simultan rasio kemandirian

keuangan daerah,rasio efektivitas

PAD, rasio efisiensi  keuangan

daerah,rasiokeserasiandanrasio

pertumbuhan secara simultan

berpengaruh secarasignifikan dan

positifterhadap kinerja keuangan

daerahdiperolehhasilFhitung>F

tabel(4,902 >2,56).Jikdianalisis

secara parsial,rasio kemandirian

keuangan daerah,rasio efektivitas

PAD,rasio keserasian dan rasio

pertumbuhan terhadap kinerja



keuangandaerahtidakberpengaruh

secara parsial. Sedangkan untuk

rasio efisiensi keuangan daerah

terhadap kinerja keuangan daerah

berpengaruhsecaraparsial.

Yunita

(2017)

Analisis Kinerja

Keuangan dengan

Menggunakan Rasio

Kemandirian Keuangan

Daerah.RasioEfektiitas

PAD,RasioAktivitasdan

Rasio Pertumbuhan

Tahun 2011-2015.

(Pemerintah Kabupaten

Pidie).

Hasildaripenelitian menunjukkan

(1) rata-rata rasio kemandirian

adalah 9% menunjukkan potensi

PAD yangsedikityangbisadilihat

daripendapatantransferpusatdan

provinsiyangmasihbesar.(2)rata-

rata rasio efektivitas PAD adalah

84% berada pada kategoritidak

efektifkarenarealisasitargettidak

mencapai100%.(3)Rata-ratarasio

aktivitasbelanjaoperasiadalah80%

dan rasio belanja pembangunan

adalah 14%, pemerintah daerah

memprioritaskan belanjanya pada

belanjaoperasi.(4)Rata-ratarasio

pertumbuhanpendapatandanrasio

pertumbuhan belanja adalah 24%

dan 19%, rasio pertumbuhan

mengalamipertumbuhanpositifdan

mengalamikenaikanselamatahun

2011-2015.

a. PersamaandanperbedaanpenelitianLazyraKS(skripsi)denganpenelitianini

adalah:

1) Persamaan;menggunakanmetodepenelitianyangsamayakni,kualitatif

deskriptifdanmenggunakanrumusrasioyangsamayaknirasiokeuangan



daerah.

2) Perbedaannya;penelitianLazyraKSdilakukanpadasuatukota,sedangkan

penelitianinidilakukanpadasuatuprovinsi.Danrasiopertumbuhanhanya

padaPADsaja.

b. PersamaandanperbedaanpenelitianPatriaA.H.SaragihKS(skripsi)dengan

penelitianiniadalah:

1) Persamaan;menggunakanrumusrasioyangsamayaknirasiokeuangan

daerah.

2) Perbedaannya;penelitianPatriaA.H.SaragihKSmenggunakanmetode

kuantitatifdeskriptifdandilakukanpadapopulasikabupaten/kotayangada

provinsisumatera utara dengan menggunakan sampelsesuaidengan

kriteriaygditetapkan(purpusivesampling).Kemudianrasiopertumbuhan

hanyapadaPADsaja.

c. Persamaan dan perbedaan penelitian Yunita (skripsi)dengan penelitian ini

adalah:

1) Persamaan;penelitianYunitamenggunakanmetodekualitatifdeskriptif

danmenggunakanrumusrasioyangsamayaknirasiokeuangandaerah.

2) Perbedaannya;penelitianinidilakukanpadasuatukabupatendanrasio

pertumbuhanhanyapadapendapatandanbelanjasajasertapenilaianrasio

keuangandaerahtidakmenggunakankriteriadariKeputusanMendagri.

2. KerangkaTeoritis

Kerangkateoritisdaripenelitianinidapatdigambarkansebagaiberikut:

RasioKeuanganDaerah

Rasio

Efisiensi

Rasio

Efektivitas

Rasio

Kemandirian

Rasio

Pertumbuhan

Rasio

Keserasian

KinerjaKeuanganDaerah

LaporanRealisasi



Gambar2.1

KerangkaTeoritis

Dalam penelitian inidata yang digunakan adalah laporan keuangan bagian

LaporanRealisasiAnggaranyangdihitungmenggunakanRasioKeuanganDaerahyakni

rasio kemandirian,rasio efektivitas,rasio efisiensi,rasio keserasian dan rasio

pertumbuhanuntukmengetahuiseberapajauhkeberhasilankinerjakeuangansuatu

pemerintahdaerahyangditinjaudarilaporankeuangannya.


